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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS 
PROJECT (MMP) DENGAN METODE NUMBERED HEAD TOGETHER 

(NHT) TERHADAP PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP DAN 
KEAKTIFAN SISWA KELAS VIII SMP N 1 KASIHAN 

Oleh: 
Desty Widaningrum 

09600004 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) apakah model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan metode 
Numbered Head Together (NHT) lebih efektif terhadap peningkatan 
pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP daripada model pembelajaran 
konvensional. 2) apakah model pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) dengan metode Numbered Head Together (NHT) lebih 
efektif terhadap peningkatan keaktifan siswa kelas VIII SMP daripada 
model pembelajaran konvensional.  

Jenis penelitian ini adalah Quasi Ekspeimental dengan desain 
perbandingan kelompok statis. Variabel dalam penelitian ini meliputi 
variabel bebas yaitu model pembelajaran MMP dengan metode NHT, 
variabel terikat yaitu pemahaman konsep dan keaktifan siswa, dan variabel 
kontrol yaitu materi, waktu pembelajaran, dan guru mata 
pelajaran.Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP N 1 
Kasihan tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 112 siswa. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. Terpilh kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII-D sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan independent sample t-test dengan bantuan program SPSS 
16.0, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran MMP dengan metode 
NHT lebih efektif  terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa 
daripada model pembelajaran konvensional. 2) pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran MMP dengan metode NHT lebih 
efektif terhadap peningkatan keaktifan siswa daripada model pembelajaran 
konvensional. 

  
Kata Kunci : Efektivitas, Missouri Mathematics Project (MMP), 
Numbered Head Together (NHT), Pemahaman Konsep, Keaktifan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan pada dasarnya merupakan pengembangan sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, kita ingin menghasilkan manusia bangsa yang 

berkualitas. Hal tersebut telah terkandung dalam Tujuan Pendidikan Nasional. 

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Tujuan Pendidikan Nasional dirumuskan sebagai berikut: 

Tujuan pendidikan nasional adalah “untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”1 

Agar peserta didik dapat mencapai Tujuan Pendidikan Nasional yang 

telah ditentukan, maka diperlukan wahana yang dapat digambarkan sebagai 

kendaraan. Dengan demikian pembelajaran matematika dapat digunakan 

sebagai media untuk mencapai Tujuan Pendidikan Nasional. 

Matematika disebut sebagai ratunya ilmu. Jadi matematika merupakan 

kunci utama dari pengetahuan-pengetahuan lain yang dipelajari di sekolah. 

Tujuan dari pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah  adalah menekankan pada penataan nalar dan pembentukan 

                                                            
1 Dinn Wahyudin, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2008), hlm 29 
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kepribadian (sikap siswa agar dapat menerapkan atau menggunakan 

matematika dalam kehidupan).2 Dengan demikian matematika menjadi mata 

pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan dan wajib dipelajari pada 

setiap jenjang pendidikan. 

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai obyek yang 

abstrak, sehingga pada umumnya siswa menganggap matematika itu sulit 

untuk dipahami. Hanya kalangan siswa-siswa tertentu saja yang mampu 

memahami pelajaran matematika. Dan yang terjadi saat ini pelajaran 

matematika tidak begitu diminati oleh para siswa. Sebagian siswa 

menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan. 

Dan nilai siswa di bidang matematika relatif lebih rendah dari mata pelajaran 

yang lain. Karena tingkat pemahaman konsep dan keaktifan siswa saat belajar 

kurang. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu ML. Dri Handayani 

selaku guru kelas VIII SMP N 1 Kasihan pada tanggal 24 Mei 2013, beliau 

mengaku bahwa dalam mengajar belum pernah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas VIIID 

terlihat jelas bahwa guru menyampaikan materi dengan ceramah dan 

menuliskan penjelasannya di papan tulis. Sedangkan siswa terlihat kurang 

                                                            
2 Soejadi.R. 2000. Nuansa Kurikulum Matematika Sekolah di Indonesia. Majalah Ilmiah Himpunan 
Matematika Indonesia (Prosiding Konferensi Nasional Matematika X ITB, 17-20 Juli 2000) 
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aktif. Siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan menunggu 

perintah apa yang akan disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap beberapa siswa kelas 

VIII SMP N 1 Kasihan, mereka mengaku bahwa belajar dengan pembelajaran 

yang digunakan oleh guru mata pelajaran matematika sangat jenuh. Bahkan 

terkadang mereka jadi mengantuk, karena mereka hanya mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat penjelasan guru. Dan siswa mengaku masih ada 

beberapa materi yang mereka belum paham. 

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kelas VIII SMP N 1 Kasihan masih terpusat 

pada guru dan siswa kurang aktif. Model pembelajaran konvensional memang 

dipandang oleh beberapa guru lebih efektif, karena guru dapat mengontrol 

urutan kegiatan pembelajaran dan keluasan materi. Akan tetapi ternyata model 

konvensional dipandang kurang bisa memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengontrol pemahaman konsep siswa akan materi pembelajaran.3 

Keberhasilan matematika ditentukan oleh peran guru dan siswa. 

Apalagi pada kurikulum yang digunakan sekarang ini,  guru dituntut untuk 

berperan sebagai fasilitator, dan dalam pembelajarannya siswa sebagai subyek 

didik. Namun, dalam kenyataannya peran tersebut tidak terlaksana sepenuhnya. 

Karena pembelajaran lebih terpusat pada guru dan siswa hanya sebagai obyek 

                                                            
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroriantasi Standar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 
2006), hlm. 190-191 
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didik yang cenderung pasif. Seperti pada beberapa sekolah yang saya amati 

cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional, menjadikan siswa 

kurang terampil, kurang aktif, dan tidak percaya diri. 

Maka dari itu pada pembelajaran matematika sangat diperlukan 

penggunaan model pembelajaran dan metode pembelajaran yang bervariasi, 

sehingga siswa tidak mudah jenuh saat belajar matematika. Dan siswa juga 

tidak akan menganggap matematika sebagai momok. Serta matematika akan 

menjadi pelajaran yang mereka senangi, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan keaktifan siswa. 

Oleh karena itu, peneliti mencoba menawarkan salah satu model dan 

metode pembelajaran yang dapat memberi kesempatan pada siswa untuk 

bertukar pendapat, berdiskusi dengan teman, berinteraksi dengan guru. Model 

dan pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran MMP (Missouri 

Mathematics Project) dan metode pembelajaran NHT (Numbered Head 

Together). Model pembelajaran MMP (Missouri Mathematics Project) dan 

metode pembelajaran NHT (Numbered Head Together) menuntut siswa aktif 

dalam belajar. Bukan melatih siswa untuk aktif dalam membuat keonaran di 

kelas, tapi aktif dalam belajar matematika. Jadi siswa berperan langsung 

dalam belajar matematika. Guru hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Selain menjadikan siswa aktif, model 

pembelajaran MMP (Missouri Mathematics Project) dan metode NHT 
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(Numbered Head Together) juga dapat menjadikan siswa mudah memahami 

konsep materi yang disampaikan oleh guru. Karena dalam kegiatan belajar 

mengajar siswa berperan langsung. 

Beberapa penelitian eksperimen yang membandingkan model 

pembelajaran kooperatif dengan model konvensional sudah pernah dilakukan. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Suryanti Nurul Istiqomah, Novi Anggraini, 

dan Istikomah. Ketiga penelitian tersebut menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

eksperimen untuk membandingkan efektifitas model pembelajaran kooperatif 

dengan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Dri 

Handayani, guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP N I Kasihan, 

beliau mengaku bahwa belum pernah menerapkan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan metode Numbered Head 

Together (NHT) dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dengan metode Numbered Head Together (NHT) dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Sedangkan untuk materi, peneliti memilih 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 
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Dalam pembelajaran peneliti bermaksud akan menggabungkan model 

dan metode pembelajaran tersebut menjadi satu. Peneliti memilih model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan metode 

Numbered Head Together (NHT) karena model dan metode pembelajaran 

tersebut dinilai dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dalam 

belajar, melatih siswa untuk membangun konsep yang ada dalam pikirannya, 

serta secara bertahap siswa dapat mengkomunikasikan konsep tersebut pada 

temannya. Sehingga konsep tersebut dapat dipahami oleh siswa lebih dalam, 

karena siswa berperan langsung dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dengan Metode Numbered Head Together (NHT) terhadap 

Peningkatan Pemahaman Konsep dan Keaktifan Siswa Kelas VIII SMP N 1 

Kasihan”    

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Model ataupun metode pembelajaran yang digunakan masih kurang 

variatif, cenderung terpusat pada guru 

2. Siswa masih menganggap matematika sulit  

3. Siswa masih kurang aktif saat pembelajaran berlangsung 

4. Siswa masih kurang memahami konsep yang diberikan oleh guru 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu 

membatasi permasalahan agar lebih fokus dan optimal dalam penelitian. 

Penelitian ini difokuskan pada efektivitas model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan metode Numbered Head Together 

(NHT) terhadap peningkatan pemahaman konsep dan keaktifan siswa kelas 

VIII SMP N 1 Kasihan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah model pembelajaran MMP dengan metode NHT lebih efektif 

terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VIII daripada model 

pembelajaran konvensional ? 

2. Apakah model pembelajaran MMP dengan metode NHT lebih efektif 

terhadap peningkatan keaktifan siswa kelas VIII daripada model 

pembelajaran konvensional? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran MMP dengan metode 

NHT lebih efektif terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas 

VIII SMP daripada model pembelajaran konvensional. 
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2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran MMP dengan metode 

NHT lebih efektif terhadap peningkatan keaktifan siswa kelas VIII 

daripada model pembelajaran konvensional. 

  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, di antaranya : 

1. Manfaat bagi Guru  
1) Guru menjadi mudah dalam menyampaikan materi pada siswa  
2) Guru menjadi fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar 

matematika 
2. Manfaat bagi Siswa  

1) Siswa menjadi mudah dalam memahami materi  
2) Siswa tidak mudah jenuh dalam belajar matematika, karena siswa 

terlibat langsung atau aktif dalam belajar matematika 
3. Manfaat bagi Peneliti 

1) Peneliti menjadi mengerti model pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang bervariasi 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada apa yang akan diteliti, 

maka berikut dituliskan definisi operasional dalam penelititan ini. 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa untuk mengemukakan kembali ilmu yang telah 

diperoleh, baik secara lisan ataupun tertulis. Indikator pemahaman konsep 

dalam penelitian ini adalah: 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 2) 

memberikan contoh dan non-contoh, 3) menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedural atau operasi tertentu. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah soal pre-

test dan post-test. 
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2. Keaktifan 

Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 

perubahan tingkah laku siswa dengan melakukan interaksi terhadap 

lingkungan unuk mencapai tujuan. Indikator keaktifan dalam penelitian ini 

adalah: 1) kegiatan visual, 2) kegiatan lisan, 3) kegiatan mendengarkan, 4) 

kegiatan menulis, 5) kegiatan menggambar, 6) kegiatan mental. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa dalam penelitian ini 

adalah lembar angket keaktifan dan lembar observasi keaktifan siwa. 

 

3. Model Missouri Mathematics Project (MMP) dengan Metode Numbered 

Head Together (NHT) 

Model Missouri Mathematics Project (MMP) dengan Metode 

Numbered Head Together (NHT) yang dimaksudkan dalam penelititan ini 

adalah perpaduan antara model pembelajaran MMP dengan metode NHT.  

 

4. Model Konvensional 

Model konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

matematika di kelas VIII SMP N 1 Kasihan, yaitu dengan metode ceramah 

dan tanya jawab. 

 

5. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan penerapan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan metode Numbered Heads Together 

(NHT) terhadap peningkatan pemahaman konsep dan keaktifan siswa 

kelas VIII.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan output dapat diketahui bahwa nilai asymp sig (2-

tailed) sebesar 0,017 < 0,05, sehingga menghasilkan nilai sig.(1-

tailed) sebesar 0,0085 < 0,025, artinya Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skor gain-tes kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan metode Numbered 

Head Together (NHT) lebih efektif terhadap pemahaman konsep 

siswa daripada menggunakan model pembelajaran konvensional. 

2. Berdasarkan output asymp sig.(2-tailed) sebesar 0,179, sehingga 

menghasilkan nilai sig. (1-tailed) sebesar 0,0895 > 0,025. Artinya 

Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor gain 

angket kelas eksperimen tidak lebih tinggi dari kelas kontrol. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dengan metode Numbered Head Together (NHT) tidak 

efektif terhadap keaktifan siswa, tidak efektifnya tersebut 
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dikarenakan siswa mengisi angket hanya asal mengisi dan 

mencontek temannya. Sehingga hasilnya tidak sesuai dengan yang 

sebenarnya. Maka peneliti menggunakan lembar observasi 

keaktifan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

sebenarnya. Hasil rekapitulasi lembar observasi keaktifan 

diketahui bahwa keaktifan siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Yaitu rata-rata hasil observasi keaktifan 

kelas eksperimen sebesar 91,665% dan kelas kontrol sebesar 

65,625%.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan metode Numbered 

Head Together (NHT) lebih efektif terhadap keaktifan siswa kelas 

VIII SMP N 1 Kasihan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan pada 

merbagai pihak agar : 

1. Guru dapat menggunakan model Missouri Mathematich Project 

(MMP) dengan metode pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) sebagai alternative dalam mengajar, yang  dapat 

menjadikan siswa lebih aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung dan lebih mudah memahami konsep. 
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2. Guru harus lebih teliti mengawasi siswa dalam kelompok kecil. 

Karena jika siswa dibiarkan diskusi sendiri tanpa pengawasan dari 

guru, ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam berdiskusi, 

bertanya serta tidak selesai mengerjakan LKS. 

 

C. Tindak Lanjut 

1. Model Missouri Mathematics Project (MMP) dengan metode 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 

keaktifan siswa. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan metode pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) diterapkan untuk meningkatkan 

variable yang lain selain pemahaman konsep dan kekatifan siswa. 

Dan model pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk materi 

pembelajaran yang lain. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

Lampiran 1.1  Kisi-Kisi Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep 
Lampiran 1.2  Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep 
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Lampiran 1.4  Kisi-Kisi Soal Pre-Test dan Post-Test Pemahaman 
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Lampiran 1.5  Soal Pre-Test 
Lampiran 1.6  Soal Post-Test 
Lampiran 1.7  Penyelesaian Soal Pre-Test 
Lampiran 1.8  Penyelesaian Soal Post-Test 
Lampiran 1.9  Pedoman Penskoran 
Lampiran 1.10  Kisi-Kisi Lembar Angket Keaktifan Siswa 
Lampiran 1.11  Lembar Angket Keaktifan Siswa 

Lampiran 1.12  Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

Lampiran 1.13  Hasil Lembar Observasi Keaktifan Siswa Kelas 
Eksperimen 

Lampiran 1.14  Hasil Lembar Observasi Keaktifan Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 1.1 

KISI-KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN 

Jenis Sekolah  : SMP N 1 Kasihan      Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Mata Pelajaran : Matematika       Jumlah Soal  : 8 butir soal 

Kelas/Semester : VIII/1 (Gasal) 

Standar Kompetensi : 1. Memahamai bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan operasi aljabar 

     1.2 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya 

 

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Indikator Pemahaman 
Konsep 

Indikator Soal Nomor 
Butir Soal 

1.1. Melakukan operasi 
aljabar 

1.1.1. Menyebutkan 
pengertian suku 
dan suku banyak, 
serta menghitung 
operasi bentuk 
aljabar 

Menyatakan ulang sebuah 
konsep 

Siswa mampu menetukan 
banyak suku pada bentuk 
aljabar 

2 

Memberi contoh dan non contoh 
dari konsep 

Siswa mampu memberikan 
contoh dari bentuk-bentuk 
aljabar 

1 

Menyatakan ulang sebuah 
konsep 

Siswa mampu menentukan 
koefisien untuk suatu 
variable dari bentuk aljabar 

3 
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Siswa mampu menentukan 
suku-suku yang sejenis dari 
suatu bentuk aljabar 4 

 

Menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih procedural atau operasi 
tertentu 

Siswa mampu menghitung 
operasi bentuk aljabar 

5, 6, dan 8 

1.2. Menguraikan bentuk 
aljabar ke dalam 
factor-faktornya 

1.2.1. Memfaktorkan 
bentuk aljabar 

Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah 

Siswa mampu 
memfaktorkan bentuk 
aljabar 

7 
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Lampiran 1.2 

ULANGAN HARIAN FAKTORISASI ALJABAR 

KELAS VIII SMP N 1 KASIHAN 

 

1. Berikan contoh operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan 
perpangkatan dalam bentuk aljabar ! (Masing-masing 2) 

2. Tentukan bentuk-bentuk aljabar berikut merupakan suku satu, suku dua, atu 
suku tiga ! 
a. 2 +   
b. + + 5 
c. − 6 
d. − 5  

3. Tentukan koefisien untuk variabel  dan  dari bentuk-bentuk aljabar berikut 
! 
a. 4 − 3 + 5 − 4  
b. − 2 + 8 +   

4.  Sebutkan suku-suku yang sejenis dari bentuk-bentuk aljabar berikut ! 
a.  − 3 − 5 + 6 + 3  
b. 6 − 4 + +  

5. Tentukan hasil dari perkalian dan pembagian berikut ! 
a. 3  × 2  × 4  
b. 6 ∶ 3   

6. Tentukan hasil dari perpangkatan berikut ! 
a. (2 )   
b. (−3 )  

7. Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut ini ! 
a. ( + ) − ( + ) 
b. 16 − 81   

 
 

8. Tentukan hasil dari operasi pecahan bentuk aljabar di bawah ini ! 

a. +   c. ×  

b. −    d. ×  
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Lampiran 1.3 

HASIL TES STUDI PENDAHULUAN 

(UH Faktorisasi Bentuk Aljabar) 

 

No 
Kelas/ Skor maks (33) 

VIII A VIII B VIII C VIII D 
1 21 20 9 23 
2 12 14 14 25 
3 12 13 14 31 
4 25 11 7 20 
5 31 13 25 30 
6 22 10 20 24 
7 30 22 20 20 
8 14 13 21 22 
9 21 8 9 26 
10 30 12 14 28 
11 19 11 14 22 
12 24 13 9 32 
13 11 5 21 23 
14 20 11 24 24 
15 12 11 7 25 
16 15 9 7 22 
17 24 10 8 16 
18 23 8 12 22 
19 18 9 8 28 
20 25 12 10 29 
21 31 8 18 18 
22 14 7 11 29 
23 21 7 10 29 
24 25 9 6 25 
25 24 11 9 19 
26 21 8 11 15 
27 30 13  13 
28 28 6   
29 23 11   
30 0    

 



106 
 

 
 

Lampiran 1.4 

 

KISI-KISI SOAL PRETES dan POSTEST  
 

Jenis sekolah : SMP N 1 Kasihan Alokasi waktu : 2 x 40 menit 

Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 6 

Kelas/Semester : VIII/1   

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar : 2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variable 

 

  2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel 

  2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel    

dan penafsirannya 

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Indikator Pemahaman 
Konsep 

Indikator Soal Nomor Butir 
Soal 

2.1 Menyelesaikan sistem 
persamaan linier dua 
variabel 

2.1.1 Menunjukkan 
persamaan linier dua 
variabel dan 
penyelesaiannya 

Memberi contoh dan non 
contoh dari konsep 

Siswa mampu membedakan 
antara persamaan linier satu 
variabel dengan persamaan 
linier dua variabel 

1a, 1b, 1d, dan 1e 

  Menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih 
prosedural atau operasi 
tertentu 

Siswa mampu menentukan 
penyelesaian dari suatu 
persamaan linier dua variabel  

2, 3, 4a, 4b, 4c 

  2.2 Membuat model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan 

2.2.1 Menentukan sistem 
persamaan dari masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linier 

Menyatakan ulang sebuah 
konsep 

Siswa mampu menentukan 
sistem persamaan dalam x dan 
y dari masalah yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linier 

6 
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sistem persamaan linier 

dua variabel 

 

dua variable dua variabel  
 
 
 
 

2.3 Menyelesaikan model 
matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linier 
dua variabel        dan 
penafsirannya 

2.3.1 Menentukan 
penyelesaian model 
matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linier 
dua variable 

Menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih 
prosedural atau operasi 
tertentu 

Siswa dapat menentukan nilai x 
dan y berdasarkan model 
matematika dari masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linier dua variabel 

5, 6 

 2.3.2 Menafsirkan hasil 
penyelesaian model 
matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linier 
dua variable 

Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan 
masalah 

Siswa dapat menafsirkan hasil 
penyelesaian model matematika 
dari masalah yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linier 
dua variabel 

6 
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Lampiran 1.5 

SOAL PRETEST 

 

 

  

 

Petunjuk : a. Berdoalah sebelum mulai mengerjakan 

     b. Kerjakan soal yang paling mudah lebih dahulu 

    c. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya 

 

1. Dari persamaan-persamaan di bawah ini manakah yang merupakan persamaan linier 

dua variabel? Beri alasannya ! 

a. + 5 = 7 

b. 4 = 2 − 6 

c. + = 12 

d. 2( + 3) = 3( − 1) 

2. Tentukan penyelesaian dari persamaan 2 + 3 = 6 untuk  ,  anggota himpunan 

bilangan cacah ! 

3. Tentukan penyelesaian dari persamaan + = 6  dan − = 2untuk ,  є {bilangan bulat}! 

(Pilih salah satu metode : eliminasi, substitusi, atau grafik) 

4. Dengan menggunakan metode eliminasi, tentukan nilai   dan  yang memenuhi 

sistem persamaan berikut : 

a. = 2  dan + 3 = 20 

b. = 3  dan + 4 = 14 

c. 2 + = 6 dan 3x – y = 14 

 

Nama   : 

Kelas/ No Absen : 
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5.  

             24 

               D                                             C 

    3 −    

 14 

 A                                            B 

 2 +  

Perhatikan gambar persegi panjang ABCD di atas ! 

Diketahui panjang AB = CD dan panjang AD = BC. Dengan menggunakan metode 

substitusi, carilah nilai  dan  ! 

6. Jumlah dua buah bilangan bulat adalah 35, dan selisih kedua bilangan itu 5. Tentukan 

hasil kali kedua bilangan bulat tersebut ! 

 

 

 

^_^ Berbanggalah dengan karya sendiri ^_^ 
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Lampiran 1.6 

SOAL POSTEST  

 

 

  

 

Petunjuk : a. Berdoalah sebelum mulai mengerjakan 

     b. Kerjakan soal yang paling mudah lebih dahulu 

    c. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya 

 

1. Dari persamaan-persamaan di bawah ini manakah yang merupakan persamaan 

linier dua variabel? Beri alasannya ! 

a. + 7 = 15 

b. 5 = 8 − 6 

c. 2 + = 32 

d. 2( + 5) = 3(2 − 1) 

2. Tentukan penyelesaian dari persamaan 3 + 2 = 12 untuk  ,  anggota 

himpunan bilangan cacah ! 

3. Tentukan penyelesaian dari persamaan + = 6  dan − = 2untuk ,  є {bilangan bulat}! (Pilih salah satu metode : eliminasi, substitusi, atau 

grafik) 

4. Dengan menggunakan metode eliminasi, tentukan nilai   dan  yang memenuhi 

sistem persamaan berikut : 

a. − 4 = 0 dan 2 + = 27 

b. 2 =  dan 3 + 2 = 14 

c. + 2 = 6 dan 2 − 3 = 19 

 

Nama   : 

Kelas/ No Absen : 
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5.  

             36 

               D                                             C 

    2 +   

 18 

 A                                            B 

 + 3  

Perhatikan gambar persegi panjang ABCD di atas ! 

Diketahui panjang AB = CD dan panjang AD = BC. Dengan menggunakan metode 

substitusi, carilah nilai  dan  ! 

6. Jumlah dua buah bilangan bulat adalah 35, dan selisih kedua bilangan itu 5. 

Tentukan hasil kali kedua bilangan bulat tersebut ! 

 

 

 

 

 

 

^_^ Berbanggalah dengan kerya sendiri ^_^ 
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Lampiran 1.7 

PENYELESAIAN SOAL PRETEST  

1. Dari persamaan-persamaan berikut yang merupakan persamaan linier dua 
variabel adalah: 
a. + 5 = 7 bukan persamaan linier dua variabel, karena dalam persamaan 

tersebut hanya ada satu variabel, yaitu variabel r. 

b. 4 = 2 − 6 bukan persamaan linier dua variabel, karena dalam 

persamaan tersebut hanya ada satu variabel, yaitu variabel x. 

c. + = 12 merupakan persamaan linier dua variabel. Karena terdapat dua 

variabel, yaitu variabel x dan y. 

d. 2( + 3) = 3( − 1) bukan persamaan linier dua variabel, karena dalam 

persamaan tersebut hanya ada satu variabel, yaitu variabel x. 

2. Diketahui persamaan 2 + 3 = 6 untuk  ,  anggota himpunan bilangan 

cacah 

Ditanyakan penyelesaian dari persamaan tersebut. 

Himpunan bilangan cacah = {0, 1, 2, 3, …} 

 Misal untuk  = 0, maka :  

 2 + 3 = 6  

 2(0) +  3 = 6  

 3 = 6  

 = 2  

Penyelesaiannya adalah = 0 dan = 2  

 Misal untuk = 0, maka : 

 2 + 3 = 6  

 2 + 3(0) = 6  

 2 = 6  

 = 3  

Penyelesaiannya adalah = 0 dan = 3  
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 Misal untuk  = 1, maka : 2 + 3 = 6  2(1) +  3 = 6  2 + 3 = 6  3 = 6 − 2  3 = 4  =   tidak memenuhi, karena  bukan himpunan bilangan cacah. 

 Misal untuk = 1, maka : 2 + 3 = 6  2 + 3(1) =  6  2 + 3 = 6  2 = 6 − 3  2 = 3  =  , tidak memenuhi, karena  bukan himpunan bilangan cacah. 

 Jadi, penyelesaian dari persamaan 2 + 3 = 6 adalah, = 0 

dan = 2 serta = 3 dan = 0. 

3. Diketahui persamaan + = 6  dan − = 2untuk ,  є {bilangan bulat} 

Ditanyakan penyelesaian dari persamaan tersebut. 

 Dengan metode substitusi + = 6   

       = 6 −   ……………. (i) 

Substitusikan persamaan (i) ke dalam persamaan − = 2 − = 2  − (6 − ) = 2  −6 + 2 = 2  2 = 8  = 4  
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Substitusikan = 4 ke dalam persamaan (i) = 6 −    = 6 − 4  = 2  

Jadi, penyelesaiannya adalah berada di titik (4, 2) 

 

 Dengan metode eliminasi + = 6    − = 2  

 + 2 = 8  

 = 4  

 + = 6   − = 2  

 - 2 = 4  

 = 2 

Jadi, penyelesaiannya adalah berada di titik (4, 2) 

 

 

 Dengan metode grafik 

- Misal x = 0, maka + = 6    − = 2 0 + = 6    0 − = 2 = 6    = −2 

 

- Misal y = 0, maka 
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+ = 6    − = 2 + 0 = 6    − 0 = 2 = 6    = 2 

 

Jadi, penyelesaiannya adalah berada di titik (4, 2) 

 

 

4. Tentukan nilai   dan  yang memenuhi sistem persamaan berikut : 

a. = 2  dan + 3 = 20 

 Dengan metode eliminasi = 2    − 2 = 0 − 2 = 0  + 3 = 20  

                       - −5 = −20  = 4  

 − 2 = 0           x 3         3 − 6 = 0 + 3 = 20         x 2         2 + 6 = 40 

                                                                 +         

                                                     5 = 40 

‐4

‐2

0

2

4

6

8

0 2 4 6 8

x+y=6

x‐y=2
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                                                       = 8 

Jadi, penyelesaiannya adalah berada di titik (8, 4) 

 

b. = 3  dan + 4 = 14 

 Dengan metode eliminasi = 3    − 3 = 0 − 3 = 0  + 4 = 14  

                       - −7 = −14  = 2  

 − 3 = 0       x 4     4 − 12 = 0 + 4 = 14        x 3      3 + 12 = 42 

                                                               + 

                                                   7 = 42 

                                                     = 6 

Jadi penyelesaiannya adalah berada di titik (6, 2) 

c. 2 + = 6 dan 3  –   =  14 

 Dengan metode eliminasi 2 + = 6  3 − = 14  

                          +                                      5 = 20  = 4  
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2 + = 6           x 3      6 + 3 = 18 3 − = 14            x 2      6 − 2 = 28 

                                                                  - 

    5 = −10 

                                                  = −2 

Jadi penyelesaiannya adalah berada di titik (4, −2) 

 

 

5. Diketahui sebuah persegi panjang dengan panjang AB = CD dan panjang AD 

= BC 

Penyelesaian : 

AB = 2 +   dan CD = 24 

Karena panjang AB = CD, maka persamaannya adalah 2 + = 24 

AD = 3 −  

BC = 14 

Karena panjang AD = BC, maka persamaannya adalah 3 − = 14 

Sehingga diperoleh sistem persamaan  2 + = 24 dan 3 − = 14 2 + = 24   = 24 − 2  ………….(i) 3 − = 14 …………………………….(ii) 

Substitusikan persamaan (i) ke dalam persamaan (ii) 3 − = 14  3 − (24 − 2 ) = 14  3 + 2 = 14 + 24  5 = 38  = 7,6  

Substitusikan x = 7,6 ke dalam persamaan (i) = 24 − 2   
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= 24 − 2(7,6)  = 24 − 15,2  = 8,8  

Jadi nilai = 7,6 dan nilai = 8,8 

6. Diketahui jumlah dua buah bilangan bulat adalah 35, dan selisih kedua 

bilangan itu adalah 5. 

Misal kedua bilangan bulat tersebut adalah x dan y. 

Jadi sistem persamaannya adalah + = 35 dan − = 5 

 Dengan metode substitusi + = 35   = 35 −  …………(i) − = 5 ……………………………(ii) 

Substitusikan persamaan (i) ke dalam persamaan (ii) − = 5  35 − − = 5  −2 = −30  = 15  

Substitusikan y = 15 ke dalam persamaan (i) = 35 −   = 35 − 15  = 20  

Jadi nilai = 20 dan nilai = 15  

Hasil kali kedua bilangan tersebut adalah 20 × 15 = 300 

 Dengan metode eliminasi + = 35  − = 5  

                       - 2 = 30  = 15  
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+ = 35  − = 5  

                       + 2 = 40  = 20  

Jadi nilai = 20 dan nilai = 15  

Hasil kali kedua bilangan tersebut adalah 20 × 15 = 300 

 Dengan metode grafik 

- Misal x = 0, maka + = 35  − = 5 = 35   = −5 

- Misal y = 0, maka + = 35  − = 5 = 35   = 5 

 

Jadi nilai = 20 dan nilai = 15  

Hasil kali kedua bilangan tersebut adalah 20 × 15 = 300 

 

 

 

‐10
‐5
0
5
10
15
20
25
30
35
40

0 10 20 30 40

x+y=35

x‐y=5
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Lampiran 1.8 

PENYELESAIAN SOAL POST-TEST  

1. Dari persamaan-persamaan berikut yang merupakan persamaan linier dua 
variabel adalah: 
a. + 7 = 15 bukan persamaan linier dua variabel, karena dalam 

persamaan tersebut hanya ada satu variabel, yaitu variabel r. 

b. 5 = 8 − 6 bukan persamaan linier dua variabel, karena dalam 

persamaan tersebut hanya ada satu variabel, yaitu variabel x. 

c. 2 + = 32 merupakan persamaan linier dua variabel. Karena terdapat 

dua variabel, yaitu variabel x dan y. 

d. 2( + 5) = 3( − 1) merupakan persamaan linier dua variabel, karena 

dalam persamaan tersebut terdapat dua variabel, yaitu variabel x dan y. 

2. Diketahui persamaan 3 + 2 = 12 untuk  ,  anggota himpunan 

bilangan cacah 

Ditanyakan penyelesaian dari persamaan tersebut. 

Himpunan bilangan cacah = {0, 1, 2, 3, …} 

 Misal untuk  = 0, maka :  

 3 + 2 = 12  

 3(0) +  2 = 12  

 2 = 12  

 = 6  

Penyelesaiannya adalah berada di titik (0, 6) 

Misal untuk = 0, maka : 

 3 + 2 = 12  

 3 + 2(0) = 12  

 3 = 12  

 = 4  

Penyelesaiannya adalah berada di titik (0, 4) 
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 Misal untuk  = 1, maka : 3 + 2 = 12  3(1) +  2 = 12  3 + 2 = 12  2 = 10 − 3  2 = 7  =   tidak memenuhi, karena  bukan himpunan bilangan cacah. 

 Misal untuk = 1, maka : 3 + 2 = 12  3 + 2(1) =  12  3 + 2 = 12  3 = 12 − 2  3 = 10  =  , tidak memenuhi, karena  bukan himpunan bilangan cacah. 

 Jadi, penyelesaian dari persamaan 3 + 2 = 12 adalah, = 0 dan = 6 serta = 4 dan = 0. 

3. Diketahui persamaan + = 6  dan − = 2untuk ,  є {bilangan 

bulat} 

Ditanyakan penyelesaian dari persamaan tersebut. 

 Dengan metode substitusi + = 6   

       = 6 −   ……………. (i) 

Substitusikan persamaan (i) ke dalam persamaan − = 2 − = 2  − (6 − ) = 2  −6 + 2 = 2  
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2 = 8  = 4  

Substitusikan = 4 ke dalam persamaan (i) = 6 −    = 6 − 4  = 2  

Jadi, penyelesaiannya adalah berada di titik (4, 2) 

 

 Dengan metode eliminasi + = 6    − = 2  

 + 2 = 8  

 = 4  

 + = 6   − = 2  

 - 2 = 4  

 = 2 

Jadi, penyelesaiannya adalah berada di titik (4, 2) 

 

 

 Dengan metode grafik 

- Misal x = 0, maka + = 6    − = 2 0 + = 6    0 − = 2 = 6    = −2 
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- Misal y = 0, maka + = 6    − = 2 + 0 = 6    − 0 = 2 = 6    = 2 

 

Jadi, penyelesaiannya adalah berada di titik (4, 2) 

 

4. Tentukan nilai   dan  yang memenuhi sistem persamaan berikut : 

a. − 4 = 0 dan 2 + = 27 

 Dengan metode eliminasi 2 + = 27    x 1 2 + = 27 − 4 = 0      x 2      2 − 8 = 0 

                                                        - 

                                             9 = 27 

                                               = 3        

 2 + = 27       x 4        8 + 4 = 108 − 4 = 0         x 1         −  4 = 0 

                                                                 +         

‐4

‐2

0

2

4

6

8

0 2 4 6 8

x+y=6

x‐y=2
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                                                     9 = 108 

                                                       = 12 

Jadi, penyelesaiannya adalah berada di titik (12, 3) 

 

 

b. 2 =  dan 3 + 2 = 14 

 Dengan metode eliminasi 2 =    2 − = 0 

 

 3 + 2 = 14      x 1     3 + 2 = 14 2 − = 0           x 2     4 − 2 = 0 

                                                              + 

                                                 7 = 14 

                  = 2 

 3 + 2 = 14      x 2     6 + 4 = 28 2 − = 0          x 3      6 − 3 = 0 

                                                               - 

                                                   7 = 28 

                                                     = 4 

Jadi penyelesaiannya adalah berada di titik (2, 4) 

 

c. + 2 = 6 dan 2  – 3 =  19 

 Dengan metode eliminasi 2 − 3 = 19        x 1    2 − 3 = 19    + 2 = 6          x 2    2 + 4 = 12 

                                                                       -     
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                                                −7 = 7 

                                                     = −1 

 2 − 3 = 19        x 2    4 − 6 = 38    + 2 = 6          x 3    3 + 6 = 18 

                                                                +                        

                                                   7 = 56 

                                                     = 8 

Jadi penyelesaiannya adalah berada di titik (8, −1) 

 

 

5. Diketahui sebuah persegi panjang dengan panjang AB = CD dan panjang 

AD = BC 

Penyelesaian: 

AB = + 3  dan CD = 36 

Karena panjang AB = CD, maka persamaannya adalah + 3 = 36 

AD = 2 +  

BC = 18 

Karena panjang AD = BC, maka persamaannya adalah 2 + = 18 

Sehingga diperoleh sistem persamaan  + 3 = 36 dan 2 + = 18 + 3 = 36   = 36 − 3  ………….(i) 2 + = 18 …………………………….(ii) 

Substitusikan persamaan (i) ke dalam persamaan (ii) 2 + = 18  2(36 − 3 ) + = 18  72 − 6 + = 18  5 = 54  
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= 10,8  

Substitusikan y = 10,8 ke dalam persamaan (i) = 36 − 3   = 36 − 3(10,8)  = 36 − 32,4  = 3,6  

Jadi, nilai = 10,8 dan nilai = 3,6 

6. Diketahui jumlah dua buah bilangan bulat adalah 35, dan selisih kedua 

bilangan itu adalah 5. 

Misal kedua bilangan bulat tersebut adalah x dan y. 

Jadi sistem persamaannya adalah + = 35 dan − = 5 

 Dengan metode substitusi + = 35   = 35 −  …………(i) − = 5 ……………………………(ii) 

Substitusikan persamaan (i) ke dalam persamaan (ii) − = 5  35 − − = 5  −2 = −30  = 15  

Substitusikan y = 15 ke dalam persamaan (i) = 35 −   = 35 − 15  = 20  

Jadi nilai x = 20 dan nilai y = 15 

 Dengan metode eliminasi + = 35  − = 5  

                       - 
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2 = 30  = 15  

 + = 35  − = 5  

                       + 2 = 40  = 20  

Jadi nilai x = 20 dan nilai y = 15 

 Dengan metode grafik 

- Misal x = 0, maka + = 35  − = 5 = 35   = −5 

- Misal y = 0, maka + = 35  − = 5 = 35   = 5 

 

Penyelesaiannya adalah x = 20 dan y = 15 

Jadi,  hasil kali kedua bilangan bulat tersebut adalah 20 × 15 =300 

 

‐10
‐5
0
5
10
15
20
25
30
35
40

0 10 20 30 40

x+y=35

x‐y=5
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Lampiran 1.9 

PEDOMAN PENSKORAN 
SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP SISWA  

No Soal Skor Keterangan 
1 a 0 Siswa tidak mengkategorikan persamaan linier dua 

variabel dan tidak memberikan alasan yang tepat 
1 Siswa dapat mengkategorikan  persamaan linier dua 

variabel tapi tidak dapat memberikan alasan yang tepat 
2 Siswa dapat mengkategorikan persamaan linier dua 

variabel dan dapat memberikan alasan yang tepat 
b 0 Siswa tidak mengkategorikan persamaan linier dua 

variabel dan tidak memberikan alasan yang tepat 
1 Siswa dapat mengkategorikan  persamaan linier dua 

variabel tapi tidak dapat memberikan alasan yang tepat 
2 Siswa dapat mengkategorikan persamaan linier dua 

variabel dan dapat memberikan alasan yang tepat 
c 0 Siswa tidak mengkategorikan persamaan linier dua 

variabel dan tidak memberikan alasan yang tepat 
1 Siswa dapat mengkategorikan  persamaan linier dua 

variabel tapi tidak dapat memberikan alasan yang tepat 
2 Siswa dapat mengkategorikan persamaan linier dua 

variabel dan dapat memberikan alasan yang tepat 
d 0 Siswa tidak mengkategorikan persamaan linier dua 

variabel dan tidak memberikan alasan yang tepat 
1 Siswa dapat mengkategorikan  persamaan linier dua 

variabel tapi tidak dapat memberikan alasan yang tepat 
2 Siswa dapat mengkategorikan persamaan linier dua 

variabel dan dapat memberikan alasan yang tepat 
2  0 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 

tidak tepat dan jawaban akhir salah atau tidak 
mengerjakan 

1 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tepat tapi jawaban akhir salah  

2 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tepat dan jawaban akhir benar 

3  0 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tidak tepat dan jawaban akhir salah atau tidak 
mengerjakan 

1 Siswa mengerjakan dengan menggunakan salah satu 
metode yang tepat tapi jawaban akhir salah  
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2 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tepat dan jawaban akhir benar 

4 a 0 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tidak tepat dan jawaban akhir salah atau tidak 
mengerjakan 

1 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tepat tapi jawaban akhir salah  

2 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tepat dan jawaban akhir benar  

b 0 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tidak tepat dan jawaban akhir salah atau tidak 
mengerjakan 

1 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tepat tapi jawaban akhir salah  

2 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tepat dan jawaban akhir benar  

c 0 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tidak tepat dan jawaban akhir salah atau tidak 
mengerjakan 

1 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tepat tapi jawaban akhir salah  

2 Siswa mengerjakan dengan menggunakan metode yang 
tepat dan jawaban akhir benar  

5  0 Siswa tidak dapat menyusun sistem persamaan dalam 
 dan  dan tidak dapat menentukan nilai  dan  

1 Siswa hanya dapat menyusun sistem persamaan dalam 
 dan  

2 Siswa dapat menyusun sistem persamaan dala  dan 
dan menentukan nilai  dan  

6  0 Siswa tidak dapat menyusun sistem persamaan dalam 
 dan , tidak dapat menentukan nilai  dan , dan 

tidak dapat menentukan hasil akhirnya 
1 Siswa hanya dapat menyusun sistem persamaan dalam 

 dan  
2 Siswa hanya dapat menyusun sistem persamaan dalam 

 dan  dan menentukan nilai  dan  
3 Siswa dapat menyusun sistem persamaan dala  dan , 

menentukan nilai  dan , dan dapat menentukan hasil 
akhirnya 

Skor Total 23 
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 =      ×  
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Lampiran 1.10 

KISI-KISI ANGKET KEAKTIFAN SISWA 

No Aspek yang diamati Indikator Nomor Butir 
Positif Negatif 

1. Visual activities Membaca materi pelajaran 28 19, 29 
Memperhatikan penjelasan guru 1, 31 10, 3 
Memperhatikan pendapat teman  22, 30 

2. Oral activities Mengemukakan pendapat 
kepada guru/teman 

11, 21 5, 33 

3. Listening activities Mendengarkan penjelasan guru 27 23 
Mendengarkan pendapat teman 
saat diskusi atau presentasi 

8  

4. Writing activities Mencatat penjelasan dari guru 
atau teman saat pembelajaran 
ataupun diskusi 

24, 26  

5. Drawing activities Menggunakan gambar dalam 
menyelesaikan soal matematika 

17 13 

6. Mental Kemauan mengerjakan soal 
latihan/tugas 

2 7, 9 

Kemauan kerjasama dengan 
teman kelompok 

4, 20 15, 18, 
30 

Kemauan untuk bertanya 6 16 
Kemauan mempresentasikan 
hasil diskusi atau menjawab 
pertanyaan guru di depan 
kelompok yang lain 

12, 25 14, 32 
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Lampiran 1.11 

ANGKET KEAKTIFAN SISWA 

Nama/ No Absen : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

Tanggal  : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Mulailah dengan membaca “Bismillah” dan diakhiri dengan membaca 
“Hamdallah” 

2. Isilah kolom pernyataan yang disediakan sesuai dengan keadaan Anda 
sebenarnya 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap 
pernyataan berikut sesuai dengan keadaan Anda saat pembelajaran 
berlangsung 
Keterangan pilihan jawaban : 
SL (Selalu)  : Jika setiap pembelajaran matematika, Anda 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan 
SR (Sering)  : Jika setiap pembelajaran matematika, Anda pernah 

tidak melakukan apa yang ada dalam pernyataan 
J (Jarang)  : Jika setiap pembelajaran, Anda banyak tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan 
TP (Tidak Pernah) : Jika setiap pembelajaran matematika, Anda tidak 

pernah melakukan apa yang ada dalam pernyataan 
 

No Pernyataan SL SR J TP 
1. Saya memperhatikan penjelasan guru     
2. Saya mengerjakan soal latihan sendiri 

tanpa bantuan teman 
    

3. Saya melakukan kegiatan lain saat guru 
menjelaskan materi 

    

4. Saya senang membantu teman yang sedang     
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dalam kesulitan belajar 
5. Saya malu atau takut menyampaikan 

pendapat 
    

6. Saya bertanya kepada guru atau teman jika 
masih belum jelas dengan materi pelajaran 

    

7. Saya malas mengerjakan soal latihan 
bersama teman 

    

8. Saya memberikan kesempatan kepada 
teman untuk menyampaikan pendapatnya 

    

9. Saya malas mengerjakan soal latihan 
sendiri 

    

10. Saya bosan memperhatikan penjelasan 
guru 

    

11. Saya berani menyampaikan pendapat saat 
diskusi 

    

12. Saya takut ditertawakan teman bila saya 
menjawab pertanyaan dari guru 

    

13. Gambar dalam soal latihan membuat saya 
bingung 

    

14. Saya tidak mau disuruh mengerjakan soal 
latihan di depan kelas 

    

15. Saya lebih suka diam daripada berdiskusi 
dengan teman 

    

16. Saya takut bertanya saat saya belum paham 
dengan materi yang disampaikan 

    

17. Saya senang menjawab soal dengan 
gambar 

    

18. Belajar dengan berdiskusi membuat saya 
tidak paham dengan materi yang dijelaskan 

    

19. Membaca membuat saya ngantuk     
20. Belajar dengan berdiskusi membuat saya 

senang 
    

21. Saya malu menyampaikan pendapat saya     
22. Saya malas memperhatikan teman saat 

mempresentasikan hasil pekerjaannya 
    

23. Saya lebih senang berbincang-bincang 
dengan teman lain daripada  mendengarkan 
penjelasan guru 

    

24. Mencatat penjelasan guru membuat saya 
jadi lebih jelas terhadap materi yang 
disampaikan guru 

    

25. Saya percaya diri saat menjawab     
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pertanyaan guru di depan kelas 
26. Saya mencata hasil diskusi dengan rapi     
27. Saya mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik 
    

28. Membaca materi membuat saya jadi lebih 
paham terhadap materi 

    

29. Saya membaca materi jika disuruh oleh 
guru 

    

30. Saya melakukan kegiatan lain saat 
berdiskusi 

    

31. Saya memperhatikan guru yang sedang 
menjelaskan materi 

    

32. Saya takut salah jika disuruh menjawab 
pertanyaan guru di depan kelas 

    

33. Saya takut atau malu menyampaikan 
pendapat saya 
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Lampiran 1.12 

 

 



136 
 

 
 

Lampiran 1.13 

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

Sekolah  : 
Kelas   : 
Hari/Tanggal : 
Pertemuan  : 
 Petunjuk :  
Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan kriteria 
penilaian yang telah ditentukan. 

No Aspek yang dinilai Realisasi 
1 2 3 4 

1 Bertanya dengan aktif kepada guru tentang 
materi yang dipelajari 
 

       

2 Memberikan jawaban dengan benar sesuai 
dengan pertanyaan guru 
 

       

3 Mendengarkan penjelasan guru dengan 
seksama 
 

       

4 Aktif berdiskusi bersama kelompoknya dengan 
baik 
 

       

5 Memberikan pendapat dengan baik dan benar 
 

       

6 Menuliskan jawaban LKS dengan baik dan 
benar 
 

       

7 Berani mempresentasikan jawaban di depan 
kelas dengan baik dan benar 
 

       

8 Mendengarkan sajian presentasi dari kelompok 
lain dengan baik dan tenang 

       

 

   Observer 

 

                         ..………………
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Lampiran 1.14 
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Lampiran 1.15 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PEMBELAJARAN 

Lampiran 2.1  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan 1 

Lampiran 2.2  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan 2 

Lampiran 2.3  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Pertemuan 1 

Lampiran 2.4  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Pertemuan 2 

Lampiran 2.5  Penyelesaian Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Pertemuan 1 

Lampiran 2.6  Penyelesaian Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Pertemuan 2 

Lampiran 2.7  Pedoman Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Model  

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 
Metode Numbered Head Together (NHT) 

Lampiran 2.8  Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran  

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan Metode  

Numbered Head Together (NHT) 

Lampiran 2.9  Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran  

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan Metode 
Numbered Head Together (NHT) 

Lampiran 2.10  Pedoman Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Model 

   Pembelajaran Konvensional 

Lampiran 2.11  Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

   Konvensional 

Lampiran 2.12  Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

   Konvensional  
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Lampiran 2.1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama 

Sekolah    : SMP Negeri 1 Kasihan 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VIII / Gasal 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

Standar Kompetensi  : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar  : 2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linier dua 
variabel 

KKM = 73 

Indikator : 

a. Mengetahui perbedaan dari persamaan linier dua variabel dengan persamaan 
linier dua variabel 

b. Mengetahui sistem persamaan linier dua variabel 
c. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel  

 
 

A. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat mengetahui perbedaan dari persamaan linier dua variabel dengan 

persamaan linier dua variabel 
b. Siswa dapat mengetahui sistem persamaan linier dua variabel 
c. Siswa dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel 

Pertemuan 1
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B. Materi Ajar 

 
 Memahami Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

c. Perbedaan Persamaan Linier Satu Variabel dengan Persamaan 
Linier Dua Variabel 

Persamaan linier satu variabel adalah persamaan yang tepat 
memiliki satu variabel dan masing-masing variabelnya berpangkat 
satu. 

Contoh : 
a. + 3 = 5 
b. 3 = − 8 

Masing – masing persamaan di atas hanya mempunyai satu 
variabel yaitu  dan . Dan masing – masing variabel berpangkat satu, 
maka persamaan tersebut disebut persamaan linier satu variabel. 

Persamaan linier dua variabel adalah persamaan yang tepat 
memiliki dua variabel dan masing – masing variabelnya berpangkat 
satu. 

Contoh : 

a. + = 5  
b. 2 − = 4 

Masing – masing persamaan di atas mempunyai dua variabel 
dan masing – masing variabelnya berpangkat satu, maka persamaan 
tersebut disebut persamaan linier dua variabel. 

Dua buah persamaan linier dua variabel yang hanya 
mempunyai satu penyelesaian disebut sistem persamaan linier dua 
variabel. 

Contoh : 

Persamaan 2 + = 8 dan + 2 = 7 mempunyai 
penyelesaian yang sama, yaitu = 3 dan = 2. Karena 
penyelesaiannya sama, maka kedua persamaan tersebut disebut sistem 
persamaan linier dua variabel. 
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 Menentukan Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel dapat 

ditentukan dengan 3 cara, yaitu : 
d. Metode Substitusi 

Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan metode 
substitusi dilakukan dengan cara mengganti (mensubstitusi) salah satu 
variabel dengan variabel lainnya. 

e. Metode Eliminasi 
Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan metode 
eliminasi dilakukan dengan cara menghilangkan salah satu variabel. 

f. Metode Grafik 
Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan metode 
grafik dilakukan dengan cara membuat grafik dari kedua persamaan 
yang diketahui dalam satu diagram. Koordinat titik potong kedua garis 
yang telah dibuat adalah penyelesaian dari sistem persamaan. 
 

C. Metode Pembelajaran 
1. Kelas Eksperimen 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 
metode Numbered Head Together (NHT) 
Langkah – langkah pembelajaran : 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
(menit) 

1. Kegiatan Pendahuluan 
1.1 Guru membuka kegiatan 
belajar mengajar dengan 
mengucap salam 

Siswa menjawab salam  
 
 
 
 
 

6 

1.2 Guru menanyakan kabar 
siswa 

Siswa memberikan respon 

1.3  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta model 
pembelajaran  Missouri 
Mathematics Project (MMP) 
dengan metode Numbered Head 
Together (NHT) 
 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 

1.4 Guru mengingatkan materi 
yang terkait dengan materi yang 
akan dipelajari dan memberikan 
motivasi pada siswa agar aktif 
dalam belajar 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 
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2. Kegiatan Inti 
2.1 Eksplorasi   
2.1.1 Guru menjelaskan materi 
dan memberikan contoh 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 

 
12 

2.1.2 Guru membagikan 
Lembar Kegiatan Siswa I (LKS 
I) pada siswa 

 

2.1.3 Siswa diminta untuk 
mengerjakan soal latihan 
mandiri  yang ada pada LKS I 
secara individual 

Siswa mencoba mengerjakan 
soal secara mandiri 

7 

2.1.4 Guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4 sampai 5 
siswa dan memberi  nomor 
pada setiap siswa 

  
 
 
 

20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.1.5 Kemudian siswa diminta 
untuk mengerjakan soal latihan 
secara berkelompok dan 
menuliskan hasilnya di LKS I 
yang disediakan 

Siswa mulai berdiskusi dengan  
teman sekelompoknya 

2.1.6 Guru keliling mengamati 
dan memantau siswa dalam  
berdiskusi menyelesaikan 
masalah 
 
 

Siswa diharapkan bertanya pada 
guru jika ada kesulitan atau 
materi 
yang belum jelas 

2.2 Elaborasi   
2.2.1 Guru memanggil salah 
satu nomor soal secara acak dan 
siswa yang merasa mendapat 
nomor yang sama dengan yang 
disebutkan oleh guru 
menunjukkan tangan dan 
mendemonstrasikan hasil 
diskusinya di depan kelas 

Siswa mempresentasikan atau 
mendemonstrasikan hasil 
diskusi 

 
 
 
 
 
 

20 

2.2.2 Guru memberikan 
kesempatan antar kelompok 
untuk bertanya dan memberikan 
pendapat pada kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusi 

Siswa diharapkan berani 
bertanya ataupun memberikan 
pendapat 

2.3 Konfirmasi   
2.3.1 Guru memberikan 
penguatan pada siswa yang 

Siswa yang lainnya ikut 
memberikan tepuk tangan 
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sudah mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas dengan 
tepuk tangan 

10 

2.3.2 Guru membantu siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajari hari ini 

Siswa mengingat materi yang 
dipelajari hari ini 

3. Kegiatan Penutup 
3.1 Guru memberikan PR pada 
siswa 

Siswa mencatat soal yang 
diberikan oleh guru 

 
 

5 3.2 Siswa diminta untuk 
mengumpulkan LKS I 

Siswa mengumpulkan LKS I 

3.3 Guru menutup kegiatan 
belajar mengajar dengan 
mengucapkan salam 

Siswa menjawab salam 

 

 

2. Kelas Kontrol 
 
Model pembelajaran konvensional 
Langkah – langkah pembelajaran : 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
(menit) 

1. Kegiatan Pendahuluan 
1.1 Guru membuka kegiatan 
belajar mengajar dengan 
mengucap salam 

Siswa menjawab salam  
 
 

6 1.2 Guru menanyakan kabar 
siswa hari ini 

Siswa memberikan respon 

1.3 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 

2. Kegiatan Inti 
2.1 Eksplorasi   
2.1.1 Guru mulai menjelaskan 
materi 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 

 
 
 
 

15 

2.1.2 Siswa diminta untuk 
mencatat penjelasan guru di 
buku catatan 

Siswa mencatat penjelasan guru 

2.1.3 Siswa diminta untuk 
memberikan contoh 

Siswa mencoba untuk 
memberikan contoh 

2.1.4 Guru memberi 
kesempatan pada siswa untuk 

Siswa diharapkan berani untuk 
bertanya 
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bertanya 
2.1.5 Guru memberikan soal 
latihan pada siswa untuk 
dikerjakan secara mandiri 

Siswa mengerjakan soal latihan 
secara mandiri 

25 

2.2 Elaborasi   
2.2.1 Guru memberi 
kesempatan pada siswa untuk 
menuliskan hasil pekerjaannya 
di depan kelas 

Siswa diharapkan berani untuk 
menuliskan hasil pekerjaannya 
di depan kelas 

 
 
 

20 
2.2.2 Guru bersama siswa 
membahas soal yang dianggap 
siswa sulit 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 

2.2.3 Guru member kesempatan 
pada siswa untuk bertanya jika 
belum paham 

Siswa diharapkan berani untuk 
bertanya jika belum paham 

2.3 Konfirmasi 
2.3.1 Guru membantu siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajari hari ini 

Siswa mengingat materi yang 
dipelajari hari ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

10 
 
 
 
 
 

2.3.2 Guru memberi 
kesempatan lagi pada siswa jika 
masih ada yang belum paham 

Siswa diharapkan berani untuk 
bertanya 

 

3. Kegiatan Penutup 
3.1 Guru memberikan PR pada 
siswa 

Siswa soal yang diberikan guru  
 

4 3.2 Guru menutup kegiatan 
belajar mengajar dengan 
mengucap salam 

Siswa menjawab salam 

 
D. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber : 
- Buku paket, yaitu Seribu Pena Matematika Jilid 2 untuk SMP kelas 8 : 

Intisari Materi, Contoh Soal, dan Pembahasan Uji Kompetensi oleh M. 
Cholik Adinawan dan Sugiyono 

Alat : White Board, Board Marker 
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E. Penilaian 
Teknik  : Tes 
Bentuk Tes : Uraian 
 
 

Yogyakarta, 28 Oktober 2013 

               Mengetahui,  

Guru Pamong Matematika 

 

 

ML  Dri Handayani, S.Pd 
   NIP. 195607151977112002 

 

 

Peneliti 

 

 

Desty Widaningrum 
NIM. 09600004 
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Lampiran 2.2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah    : SMP Negeri 1 Kasihan 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester   : VIII / Gasal 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 

Standar Kompetensi  : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar  : 2.2 Membuat model matematika dari masalah yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel 

     2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel 

KKM = 73 

Indikator : 

a. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua variabel 

b. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua variabel 

c. Menafsirkan hasil penyelesaian model matematika dari masalah yang 
berkaitan engan sistem persamaan linear dua variabel  

 
F. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel 

Pertemuan 2
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b. Siswa dapat menentukan penyelesaian model matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel 

c. Siswa dapat menafsirkan hasil penyelesaian model matematika dari 
masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel 
 

G. Materi Ajar 
 

 Penerapan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
g. Model Matematika 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak masalah yang dapat diselesaikan 
dengan menerapkan penyelesaian sistem persamaan linier dua 
variabel. Masalah-masalah ini biasanya dalam matematika berbentuk 
soal cerita. Ketika menjumpai soal cerita seringkali kita bingung untuk 
menentukan model matematikanya. Maka dari itu kita perlu strategi 
untuk mengenalinya, yaitu : 
(iii) Dua besaran yang belum kita ketahui dimisalkan sebagai 

variabel dalam SPLDV yang akan kita susun 
(iv) Dua kalimat yang menghubungkan kedua besaran tersebut 

diterjemahkan ke dalam kalimat matematika. Jika diperoleh 
dua persamaan linier dua variabel, maka kedua persamaan 
tersebut dapat dipandang sebagai sistem persamaan linier dua 
variabel. 

Contoh : 

Sepuluh buku dan empat pensil dijual Rp38.000. Sedangkan enam 
buku dan dua pensil dijual Rp22.000. Tentukan model matematika 
yang melibatkan sistem persamaannya! 

Jawab : 

Misal harga satu buku x rupiah dan satu pensil y rupiah. Model 
matematikanya adalah sebagai berikut : 

Harga 10 buku dan 4 pensil adalah Rp38.000, maka model 
matematikanya adalah 10 + 4 = 38.000 

Harga 6 buku dan 2 pensil adalah Rp22.000, maka model 
matematikanya adalah 6 + 2 = 22.000 
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h. Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dan 
Penafsirannya 
Untuk menentukan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 
system persamaan limier dua variabel perlu melakukan langkah-
langkah berikut : 
(iv) Tentukan model matematikanya sampai menjadi SPLDV 
(v) Selesaikan SPLDV dengan menggunakan salah satu metode yang 

tersedia 
(vi) Gunakan solusi yang kamu temukan pada langkah kedua untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Contoh : 

Harga 3 baju dan 2 kaos adalah Rp280.000. Sedangkan harga 1 baju 
dan 3 kaos adalah Rp210.000.  Tentukan : 

a. Sistem persamaannya ! 
b. Harga total dari 6 baju dan 6 kaos ! 

Jawab : 

a. Misal harga satu baju x rupiah dan satu kaos y rupiah. Model 
matematikanya adalah sebagai berikut : 
Harga 3 baju dan 2 kaos adalah Rp280.000, maka model 
matematikanya adalah 3 + 2 = 280.000 
Harga 1 baju dan 3 kaos adalah Rp210.000, maka model 
matematikanya adalah + 3 = 210.000 

b. 3 + 2 = 280.000        x1 + 3 = 210.000          x 3 
 3 + 2 = 280.000  3 + 9 = 630.000  
                                - 
       −7 = −350.000 
            = 50.000  
 

     + 3 = 210.000   

     + 3(50.000) = 210.000         
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     = 210.000 − 150.000  

     = 60.000  

Jadi harga 6 baju dan kaos adalah : 6 + 6 = 6( 60.000) + 6( 50.000)  

              = 360.000 + 300.000  

             = 660.000 

 

H. Metode Pembelajaran 
 
3. Kelas Eksperimen 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 
metode Numbered Head Together (NHT) 
Langkah – langkah pembelajaran : 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
(menit) 

4. Kegiatan Pendahuluan 
1.1 Guru membuka kegiatan 
belajar mengajar dengan 
mengucap salam 

Siswa menjawab salam  
 
 
 
 
 
6 

1.2 Guru menanyakan kabar 
siswa 

Siswa memberikan respon 

1.3  Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran serta 
model pembelajaran  
Missouri Mathematics 
Project (MMP) dengan 
metode Numbered Head 
Together (NHT) 
 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan 
guru 

1.4 Guru mengingatkan 
materi yang terkait dengan 
materi yang akan dipelajari 
dan memberikan motivasi 
pada siswa agar aktif dalam 
belajar 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan 
guru 
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5. Kegiatan Inti 
2.1 Eksplorasi   
2.1.1 Guru menjelaskan 
materi dan memberikan 
contoh 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan 
guru 

 
12 

2.1.2 Guru membagikan 
Lembar Kegiatan Siswa 2 
(LKS 2) pada siswa 

 

2.1.3 Siswa diminta untuk 
mengerjakan soal latihan 
mandiri  yang ada pada LKS 
2 secara individual 

Siswa mencoba mengerjakan 
soal secara mandiri 

7 

2.1.4 Guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4 
sampai 5 siswa dan memberi  
nomor pada setiap siswa 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

20 
 
 
 

2.1.5 Kemudian siswa 
diminta untuk mengerjakan 
soal latihan secara 
berkelompok dan menuliskan 
hasilnya di LKS 2 yang 
disediakan 

Siswa mulai berdiskusi 
dengan teman 
sekelompoknya 

 
 
 
 
 
 
 
 

2.1.6 Guru keliling 
mengamati dan memantau 
siswa dalam  
berdiskusi menyelesaikan 
masalah 

Siswa diharapkan bertanya 
pada guru jika ada kesulitan 
atau materi yang belum jelas 

 

2.2 Elaborasi   
2.2.1 Guru memanggil salah 
satu nomor soal secara acak 
dan siswa yang merasa 
mendapat nomor yang sama 
dengan yang disebutkan oleh 
guru menunjukkan tangan 
dan mendemonstrasikan hasil 

Siswa mempresentasikan atau 
mendemonstrasikan hasil 
diskusi 

 
 
 
 
 
 

20 
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diskusinya di depan kelas 
2.2.2 Guru memberikan 
kesempatan antar kelompok 
untuk bertanya dan 
memberikan pendapat pada 
kelompok yang 
mempresentasikan hasil 
diskusi 

Siswa diharapkan berani 
bertanya ataupun 
memberikan pendapat 

2.3 Konfirmasi   
2.3.1 Guru memberikan 
penguatan pada siswa yang 
sudah mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas 
dengan tepuk tangan 

Siswa yang lainnya ikut 
memberikan tepuk tangan 

 
 

10 

2.3.2 Guru membantu siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajari hari ini 

Siswa mengingat materi yang 
dipelajari hari ini 

6. Kegiatan Penutup 
3.1 Guru memberikan PR 
pada siswa 

Siswa mencatat soal yang 
diberikan oleh guru 

 
 
5 3.2 Siswa diminta untuk 

mengumpulkan LKS 2 
Siswa mengumpulkan LKS 2 

3.3 Guru menutup kegiatan 
belajar mengajar dengan 
mengucapkan salam 

Siswa menjawab salam 

 

4. Kelas Kontrol 
Model pembelajaran konvensional 
Langkah – langkah pembelajarannya adalah sebagi berikut : 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
(menit) 

4. Kegiatan Pendahuluan 

1.1 Guru membuka kegiatan 
belajar mengajar dengan 
mengucap salam 

Siswa menjawab salam  
 
 

6 1.2 Guru menanyakan kabar 
siswa hari ini 

Siswa memberikan respon 

1.3 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 
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5. Kegiatan Inti 

2.1 Eksplorasi   

2.1.1 Guru mulai menjelaskan 
materi 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 

 
 
 
 

15 

2.1.2 Siswa diminta untuk 
mencatat penjelasan guru di 
buku catatan 

Siswa mencatat penjelasan guru 

2.1.3 Siswa diminta untuk 
memberikan contoh 

Siswa mencoba untuk 
memberikan contoh 

2.1.4 Guru memberi 
kesempatan pada siswa untuk 
bertanya 

Siswa diharapkan berani untuk 
bertanya 

2.1.5 Guru memberikan soal 
latihan pada siswa untuk 
dikerjakan secara mandiri 

Siswa mengerjakan soal latihan 
secara mandiri 

25 

2.2 Elaborasi   

2.2.1 Guru memberi 
kesempatan pada siswa untuk 
menuliskan hasil pekerjaannya 
di depan kelas 

Siswa diharapkan berani untuk 
menuliskan hasil pekerjaannya 
di depan kelas 

 
 
 

20 
2.2.2 Guru bersama siswa 
membahas soal yang dianggap 
siswa sulit 

Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 

2.2.3 Guru member kesempatan 
pada siswa untuk bertanya jika 
belum paham 

Siswa diharapkan berani untuk 
bertanya jika belum paham 

2.3 Konfirmasi 

2.3.1 Guru membantu siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang dipelajari hari ini 
 
 

Siswa mengingat materi yang 
dipelajari hari ini 
 

 
 
 
 

 
10 

2.3.2 Guru memberi 
kesempatan lagi pada siswa jika 
masih ada yang belum paham 

Siswa diharapkan berani untuk 
bertanya 

6. Kegiatan Penutup 

3.1 Guru memberikan PR pada 
siswa 

Siswa soal yang diberikan guru  
 

4 3.2 Guru menutup kegiatan 
belajar mengajar dengan 
mengucap salam 

Siswa menjawab salam 
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I. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber : 
- Buku paket, yaitu Seribu Pena Matematika Jilid 2 untuk SMP kelas 8 : 

Intisari Materi, Contoh Soal, dan Pembahasan Uji Kompetensi oleh M. 
Cholik Adinawan dan Sugiyono 

Alat : White Board, Board Marker 
 

J. Penilaian 
Teknik  : Tes 
Bentuk Tes : Uraian 
 
 

Yogyakarta, 28 Oktober 2013 

              Mengetahui, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Pamong Matematika 

 

 

ML  Dri Handayani, S.Pd 
   NIP. 195607151977112002 

 

 

Peneliti 

 

 

Desty Widaningrum 
NIM. 09600004 
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Lampiran 2.3 

 

  

 

 

 

Indikator : 1. Siswa dapat mengetahui perbedaan dari persamaan linier dua variabel 
dengan sistem persamaan linier dua variabel 

       2. Siswa dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua 
variabel 

 

 

 

Petunjuk : 

 Kerjakan tugas secara individu selama 5 menit 
 Tuliskan hasilnya pada LKS 

 
1.  
 
 
 
Di antara persamaan berikut manakah yang merupakan persamaan linier  dua 
variabel? 
a. + 2 = 8  
b. 3 − = 20 
c. 2 − 3 = 6 
2. Tentukan penyelesaian dari 2 = 14 jika adalah himpunan bilangan 

bulat ! 
 

Lembar Kegiatan 
Siswa 1 

Nama   : 

Kelas/ No Absen : 

Tugas Individu 

Penyelesaian : 

 

Masih ingatkah kalian dengan perbedaan antara persamaan linier satu variabel 
dengan dua variabel ? Nah, untuk lebih memahaminya mari kita latihan yuuk ! 
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Petunjuk : 

 Kerjakan bersama teman sekelompokmu 
 Tulislah hasilnya pada kolom yang sudah disediakan 

 
1. Diketahui sistem persamaan + 2 = 10 dan 2 − = 5. Tunjukkan bahwa = 4 dan = 3 merupakan akar atau penyelesainnya ! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Tentukan nilai   dari persamaan berikut : 
a. + 3 = 5  
b. 4 − 2 = 10  
c. 3 + 6 = 14 + 12 

 
 
 
 
 
 
 

 

3. Dengan metode grafik, tentukan penyelesaian sistem persamaan + = 6 
dan 2 − = 0 untuk ,  ∈  ! 

Tugas Kelompok 

Penyelesaian : 

 

Penyelesaian : 

 

Belajar bareng 
yuuk… 
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4. Tentukan penyelesaian sistem persamaan 3 − = 10 dan − 2 = 0 
dengan metode substitusi ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Tentukan penyelesaian sistem persamaan + = 8 dan − = 2 dengan 
metode eliminasi ! 
   

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

 

Penyelesaian : 

 

Penyelesaian : 
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Lampiran 2.4 

   

 

 

 

Indikator :  

d. Siswa dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel 

e. Siswa dapat menentukan penyelesaian model matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel 

f. Siswa dapat menafsirkan hasil penyelesaian model matematika dari 
masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel 

 

 

 

 

Petunjuk : 

 Kerjakan tugas secara individu selama 5 menit 
 Tuliskan hasilnya pada LKS 

 
1. Keliling sebuah persegi panjang adalah 54 cm, sedangkan panjangnya adalah 

3 cm lebihnya dari lebar.  Tentukan sistem persamaannya! 
 
 
 
 
 

 

Lembar Kegiatan 
Siswa 2 

Nama   : 

Kelas/ No Absen : 

Tugas Individu 

Penyelesaian : 

Ingat rumus keliling 
persegi panjang ! 
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Petunjuk : 

 Kerjakan bersama teman sekelompokmu 
 Tulislah hasilnya pada kolom yang sudah disediakan 

 
1. Diketahui jumlah dua bilangan bulat adalah 20. Sedangkan selisih kedua 

bilangan tersebut adalah 5. Tentukan sistem persamaannya dalam x dan y ! 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Jumlah uang yang dimiliki Susi dan Tuti adalah Rp75.000. Sementara selisih 
uang mereka adalah Rp5.000. Tentukan sistem persamaannya dalam x dan y ! 
 
 
 
 
 
 
 

3. Harga 2 baju dan 3 kaos adalah Rp85.000, sedangkan harga 3 baju dan 1 kaos 
adalah Rp75.000. Tentukan : 
a. Sistem persamaannya ! 
b. Dengan menggunakan metode substitusi, tentukan harga sebuah baju dan 

sebuah kaos!  
 
 

Tugas Kelompok 

Ayo 
bersatuuuuu… ! 

Penyelesaian : 

Penyelesaian : 

Penyelesaian : 
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4.               D 24           C 

  2 −  14 

              A                                   B  

 2 +  

Perhatikan gambar di atas ! 

Diketahui panjang AB = CD dan panjang AD = BC. 

a. Susunlah sistem persamaan dalam  dan  ! 

b. Dengan menggunakan metode eliminasi, carilah nilai  dan  !  

 

 

 

 

 

 

5. Sebuah agen perjalanan bus antar kota menjual tiket untuk kelas ekonomi dan 

kelas eksekutif untuk jurusan kota A. Harga tiket ekonomi Rp50.000 dan 

harga tiket eksekutif Rp110.000. Suatu hari, agen perjalanan itu dapat menjual 

34 buah tiket dengan hasil penjualan sebesar Rp2.600.000. Dengan 

menggunakan metode substitusi, tentukan banyak masing-masing tiket yang 

terjual pada hari itu ! 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

Penyelesaian : 

Ingat unsur-unsur 
persegi panjang 
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Lampiran 2.5 

PENYELESAIAN LKS 1 

Tugas Individu 

1. Dari persamaan berikut manakah yang merupakan persamaan linier dua 
variabel adalah : 
a. + 2 = 8  
b. 3 − = 20 
c. 2 − 3 = 6 

Penyelesaian :  

Yang merupakan persamaan linier adalah yang merupakan persamaan linier 
dua variabel adalah 2 − 3 = 6, karena terdapat dua variabel, yaitu x dan y. 

2. Tentukan penyelesaian dari 2 = 14 jika  adalah himpunan bilangan bulat ! 
Penyelesaian : 
Diketahui : 2 = 14 dengan  adalah himpunan bilangan bulat 
Ditanyakan : Penyelesaiannya (nilai  ) 
Jawab : 2 = 14 
 2 ∶ 2 = 14 ∶ 2 ( kedua ruas dibagi 2) = 7  ( 7 merupakan himpunan bilangan bulat) 
 

Tugas Kelompok 

1. Diketahui sistem persamaan + 2 = 10 dan 2 − = 5. Tunjukkan bahwa = 4 dan = 3 merupakan akar atau penyelesainnya ! 
Penyelesaian : 
Substitusikan x dan y ke dalam persamaan 

           + 2 = 10  

       4 + 2 (3) =  10  

             4 + 6 = 10   (benar)   

 

          2 − = 5  
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      2(4) −  3 = 5  

            8 − 3 = 5   (benar) 

2. Tentukan nilai   dari persamaan berikut : 
a. + 3 = 5  
b. 4 − 2 = 10  
c. 3 + 6 = 14 + 12 

Penyelesaian : 

a. + 3 = 5  + 3 − 3 = 5 − 3     (kedua ruas dikurang 3  ) = 2  
 

b. 4 − 2 = 10  4 − 4 − 2 = 10 − 4          (kedua ruas dikurang 4  ) −2 = 6  −2 ∶ (−2) =  6 ∶ (−2)           (kedua ruas dibagi −2 ) =  −3  
 

c. 3 + 6 = 14 + 12 3 + 6 − 6 = 14 − 6 + 12 3 = 8 + 12 3 ∶ 3 = (8 + 12): 3 =  83 +  4 

 

3. Dengan metode grafik, tentukan penyelesaian sistem persamaan + = 6 
dan 2 − = 0 untuk ,  ∈  ! 
Penyelesaian : 
Misal x = 0, maka : 
 + = 6   2 − = 0      
 0 + = 6                              2(0) − = 0    
  = 6          − = 0                                     
      = 0 
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Misal y = 0, maka : + = 6   2 − = 0   + 0 = 6                               2 − 0 = 0 = 6                                             2 = 0 
             = 0 
 
 
 

4. Tentukan penyelesaian sistem persamaan 3 − = 10 dan − 2 = 0 
dengan metode substitusi ! 
Diketahui : 
 3 − = 10 dan − 2 = 0 = 2  , maka 3 − = 10  3(2 ) − = 10  5 = 10  = 2  
 = 2   = 2(2)  = 4  
 
Jadi, penyelesaian dari  3 − = 10 dan − 2 = 0 adalah = 4 dan = 2  
 

5. Tentukan penyelesaian sistem persamaan + = 8 dan − = 2 dengan 
metode eliminasi ! 
Diketahui : + = 8 dan − = 2 = 8 −  , maka − = 2  (8 − ) − = 2  8 − 2 = 2  2 = 8 − 2  2 = 6  = 3  
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= 8 −   = 8 − 3  = 5  
Jadi penyelesaian dari + = 8 dan − = 2 adalah = 5 dan = 3  
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Lampiran 2.6 
PENYELESAIAN LKS 2 

Tugas Individu 
 
Keliling sebuah persegi panjang adalah 54 cm, sedangkan panjangnya adalah 
3 cm lebihnya dari lebar.  Tentukan sistem persamaannya! 
Penyelesaian :    =  2 + 2   

 2 + 2 = 54  
 =  3 +    

           − = 3  

Jadi, sistem persamaannya adalah 2 + 2 = 54 dan − = 3 

 

Tugas Kelompok 

1. Diketahui jumlah dua bilangan bulat adalah 20. Sedangkan selisih kedua 
bilangan tersebut adalah 5. Tentukan sistem persamaannya dalam x dan y 
! 
Penyelesaian : 
Misal dua bilangan bulat tersebut adalah x dan y, maka: 
Jumlah dua bilangan bulat adalah + = 20  
Selisih dua bilangan bulat tersebut adalah − = 5 
Jadi sistem persamaannya adalah + = 20 dan − = 5 
 

2. Jumlah uang yang dimiliki Susi dan Tuti adalah Rp75.000. Sementara 
selisih uang mereka adalah Rp5.000. Tentukan sistem persamaannya 
dalam x dan y ! 
Penyelesaian :  
Misal uang Susi adalah x dan uang Tuti adalah y, maka: 
Jumlah uang Susi dan uang Tuti adalah + = 75.000 
Selisih uang Susi dan uang Tuti adalah − = 5.000 
Jadi sistem persamaannya adalah + = 75.000 dan − = 5.000 
 

3. Diketahui harga 2 baju dan 3 kaos adalah Rp85.000, sedangkan harga 3 
baju dan 1 kaos adalah Rp75.000. 
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a. Misal harga baju adalah x dan harga kaos adalah y, maka : 
Harga 2 baju dan 3 kaos adalah 2 + 3 = 85.000 
Harga 3 baju dan 1 kaos adalah 3 + = 75.000 
Jadi sistem persamaannya adalah 2 + 3 = 85.000 dan 3 + =75.000 
 

b. 3 + = 75.000  = 75.000 − 3  …………….(i) 2 + 3 = 85.000 …………………………(ii) 
Substitusikan persamaan (i) ke dalam persamaan (ii) 2 + 3 = 85.000  2 + 3(75.000 − 3 ) = 85.000  2 − 9 + 225.000 = 85.000  7 = 140.000  = 20.000  
Kemudian substitusikan = 20.000 ke dalam persamaan (i) = 75.000 − 3   = 75.000 − 3(20.000)  = 75.000 − 60.000  = 15.000  
Jadi, harga sebuah baju adalah Rp20.000 dan harga sebuah kaos 
adalah Rp15.000 
 

4. Diketahui: 
Sebuah bangun persegi panjang dengan panjang AB = CD dan panjang 
AD = BC 
a. Sistem persamaan dalam x dan y 

AB = 2 +  
CD = 24 
Karena panjang AB = CD, maka bentuk persamaan dalam x dan y 
adalah 2 + = 24 
AD = 2 −  
BC = 14 
Karena panjang AD = BC, maka bentuk persamaan dalam x dan y 
adalah 2 − = 14 
Jadi sistem persamaannya adalah 2 + = 24 dan 2 − = 14 
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b. 2 + = 24 2 − = 14  
    + 

                               4 = 38      

                                 = 9,5  

 2 + = 24 

 2 − = 14 

                                                   - 

      2 = 10 

        = 5 

 Jadi, nilai x = 9,5 dan nilai y = 5 

5. Diketahui: 
Harga tiket ekonomi adalah Rp50.000 
Harga tiket eksekutif adalah Rp110.000 
Dalam satu hari dapat terjual sebanyak 34 tiket dengan hasil penjualannya 
adalah Rp2.600.000 
Ditanyakan banyak masing-masing tiket yang terjual pada hari itu 
Penyelesaian : 
Misal tiket ekonomi adalah x dan tiket eksekutif adalah y, maka diperoleh 
persamaan : 

 + = 34  = 34 −  ………………(i) 

 50.000 + 110.000 = 2.600.000 …………..(ii) 

 Substitusikan persamaan (i) ke dalam persamaan (ii) 

 50.000 + 110.000 = 2.600.000 

                       50.000(34 − ) + 110.000 = 2.600.000 

                      1.700.000 − 50.000 + 110.000 = 2.600.000 

                      60.000 = 900.000 
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                      = 15 

                    Kemudian substitusikan = 15 ke dalam persamaan (i) 

                    = 34 −  

                    = 34 − 15 

                   = 19 

  Jadi, banyak tiket ekonomi yang terjual pada hari itu adalah 19 dan 
banyak tiket eksekutif  yang terjual pada hari itu adalah 15. 
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Lampiran 2.7 
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Lampiran 2.8 
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Lampiran 2.9 
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Lampiran 2.10 
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Lampiran 2.11 
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Lampiran 2.12 
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LAMPIRAN 3 

DATA DAN OUTPUT ANALISIS INSTRUMEN 

 

Lampiran 3.1  Hasil Uji Coba Soal Pre-Test 

Lampiran 3.2  Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-Test 

Lampiran 3.3  Hasil Penghitungan Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda  

Soal Pre-Test 

Lampiran 3.4  Distribusi Hasil Uji Coba Angket 

Lampiran 3.5  Hasil Uji Reliabilitas Angket 
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Lampiran 3.1 

Hasil Uji Coba Pre-Test 

No 
Siswa Skor Total 

Skor Max 33 
1. S-1 19 
2. S-2 7 
3. S-3 6 
4. S-4 30 
5. S-5 12 
6. S-6 15 
7. S-7 18 
8. S-8 8 
9. S-9 16 
10. S-10 20 
11. S-11 9 
12. S-12 13 
13. S-13 6 
14. S-14 12 
15. S-15 6 
16. S-16 14 
17. S-17 12 
18, S-18 10 
19 S-19 18 
20. S-20 16 
21. S-21 19 
22. S-22 8 
23. S-23 21 
24. S-24 13 
25. S-25 19 
26. S-26 16 
27. S-27 20 
28. S-28 19 
29. S-29 22 
30. S-30 0 
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Lampiran 3.2 

Output Reliabilitas Soal 
 

Case Processing Summary 

  
N % 

Cases Valid 29 100.0

Excludeda 0 .0

Total 29 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.847 11
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Lampiran 3.3 

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal Uji Coba (Pre-Test) 
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Lampiran 3.4 

Distribusi Hasil Uji Coba Angket 
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Lampiran 3.5 

Output Reliabilitas Angket 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.915 33 
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LAMPIRAN 4 

DATA DAN OUTPUT HASIL PENELITIAN 

 

Lampiran 4.1  Daftar Nilai Pre-Test, Post-Test, Pre-Angket, Post-Angket, 

dan Gain Kelas Kontrol 

Lampiran 4.2  Daftar Nilai Pre-Test, Post-Test, Pre-Angket, Post-Angket,  

dan Gain Kelas Eksperimen 

Lampiran 4.3  Deskriptif Statistik , Uji Normalitas dan Uji Homogenitas  

Data Pre- Test Pemahaman Konsep 

Lampiran 4.4  Deskriptif Statistik, Uji Normalitas dan Uji Homogenitas  

Data Pre- Angket Keaktifan Siswa 

Lampiran 4.5  Deskriptif Statistik , Uji Normalitas dan Uji Mann-Whitney  

Data Post-Test Pemahaman Konsep 

Lampiran 4.6  Deskriptif Statistik, Uji Normalitas dan Uji Mann-Whitney  

Data Post-Angket Keaktifan Siswa 

Lampiran 4.7  Deskriptif Statistik, Uji Normalitas dan Uji Mann-Whitney  

Data Gain Test Pemahaman Konsep 

Lampiran 4.8  Deskriptif Statistik, Uji Normalitas dan Uji Mann-Whitney  

Data Gain Angket Keaktifan Siswa 

Lampiran 4.9  Hasil Uji Normalitas, Homogenitas dan Kesamaan Rata- 

Rata Tes Pendahuluan Pemahaman Konsep (Penentuan 
Sampel) 
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Lampiran 4.1 

Daftar Nilai Pre-test, Post-test, Pre-angket, Post-angket, dan Gain Kelas Kontrol 

No Nama 
Pre-
test 

Post-
test 

Gain-
test 

Pre-
angket 

Post-
angket 

Gain-
angket 

1  Ajeng Karolina 10  17  7  58,3  62,121  3,821 

2  Alifah Hidayati 8  13  5  69,697  72,212  2,515 

3  Azahra Fia Rahma 20  20  0  75  77,273  2,273 

4  Bagus Wicaksono 18  18  0  83,3  90,151  6,851 

5  Dea Estri Nurrani 22  23  1  81,818  82,576  0,758 

6 Elvin Prasetyo 3  7  4  68,939  70,454  1,515 

7  Fani Fadhil 16  17  1  69,697  70,454  0,757 

8  Faris Alfianto 15  17  2  74,242  77,273  3,031 

9  Galih Yatin Wibowo 5  8  3  72,727  73,484  0,757 

10 Hery Dwi Romadhon 14  17  3  86,364  87,879  1,515 

11 Ita Octaviana 14  17  3  83,3  86,364  3,064 

12 Jasuma Nur Ilyas 10  12  2  60,606  70,454  9,848 

13  Mei Wardah Puji Astuti 5  20  15  84,09  87,879  3,789 

14  Nur Aini Azizah 15  21  6  73,485  82,576  9,091 

15  Pance Yuni Rahayu 20  23  3  86,364  90,909  4,545 

16  Pambayun Candra L.S 9  15  6  78,788  84,848  6,06 

17  Prima Wulan Sari 19  19  0  77,273  80,303  3,03 

18  Rachmadi Edi Saputra 10  15  5  66,667  67,424  0,757 

19  Reza Raisman Badawi 11  17  6  65,909  66,667  1,758 

20 Salasa May Chintia Dewi 13  13  0  67,424  68,182  0,758 

21  Sri Aswati 22  23  1  82,576  86,364  3,788 

22  Susi Hendarti 13  16  3  69,697  69,697  0 

23  Umar Allan Daruslan 15  20  5  68,182  74,242  6,06 

24  Umi Novita Sari 12  19  7  83,3  84,09  0,79 

25  Wisnu Lintang Tranggana 19  19  0  71,97  77,273  5,303 

26  Yulianti 12  13  1  68,939  69,697  0,758 

27  Anggun Permata Annisa 10  14  4  70,454  74,242  3,788 
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Lampiran 4.2 

Daftar Nilai Pre-test, Post-test, Pre-angket, Post-angket, dan Gain Kelas Eksperimen 

No Nama 
Pre-
test 

Post-
test 

Gain-
test 

Pre-
angket 

Post-
angket 

Gain-
angket 

1  Agnes Janu Dwi W 13  22  9  77,273  80,303  3,03 

2  Akhid Haefani Hilal 9  20  11  62,879  70,454  7,575 

3  Aldian Dony Putranto 11  18  7  73,485  75,756  2,271 

4  Alfia Noorsyana 21  23  2  90,909  93,182  2,273 

5  Alfian Dwiki Rahmawan 17  22  5  74,242  75  0,758 

6  Aprita Nur Rahma 12  21  9  75  76,515  1,515 

7  Arlita Listyowati 19  22  3  64,394  66,667  2,273 

8  Aurelia Retta Delta R 9  19  10  53,789  75,757  21,968 

9  Bram Dwi Cahyono 10  18  8  66,667  68,939  2,272 

10  Brigitha Nita Andriani 11  20  9  84,09  89,394  5,304 

11  Hikmaturrahim 19  22  3  87,879  92,424  4,545 

12  Irfan Dwiyoga Yulian 15  22  7  75,757  77,273  1,516 

13  Jeanne Inka Tania Z.K 15  17  2  59,091  82,576  23,485 

14  Mercellius Janu Ardian P 17  19  2  74,242  79,545  5,303 

15  Mudrik Dzaky 15  20  5  68,182  74,242  6,06 

16  M Khairul Fauzan 8  19  11  59,091  74,242  15,151 

17  Nafiska Anindya M 14  21  7  94,697  97,727  3,03 

18  Nindieta Krishartuti 12  19  7  70,454  71,212  0,758 

19  Oni Andang Sabastian 14  19  5  71,97  73,485  1,515 

20  Puji Putri Nurani 22  23  1  72,727  78,03  5,303 

21  Raffisyah Putra Piris 15  18  3  60,606  71,212  10,606 

22  Reza Cahya Andini 15  23  8  81,061  86,364  5,303 

23  Riza Ardyarama 17  20  3  61,364  71,212  9,848 

24  Titi 13  23  10  73,485  75  1,515 

25  Tri Nurmawati 17  21  4  75  75,756  0,756 

26  Vadela Mi’rajta A 17  19  2  84,848  87,879  3,031 

27  Wuri Dwi Pangesti 19  20  1  71,212  77,273  6,061 

28  Yuna Ajeng Nurinda 15  23  8  87,121  89,394  2,273 

29  Yuriko Aurelly 22  22  0  74,242  78,03  3,788 

30  Yusita Shafahayu M 19  22  3  85,606  87,879  2,273 
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Lampiran 4.3 

Deskriptif Statistik, Uji Normalitas, Uji Homogenitas Data Pre-test 
Pemahaman Konsep 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Pretest Kelas Eksperimen Mean 15.07 .698

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 13.64  

Upper Bound 16.49  

5% Trimmed Mean 15.06  

Median 15.00  

Variance 14.616  

Std. Deviation 3.823  

Minimum 8  

Maximum 22  

Range 14  

Interquartile Range 6  

Skewness .009 .427

Kurtosis -.654 .833

Kelas Kontrol Mean 13.33 .990

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11.30  

Upper Bound 15.37  

5% Trimmed Mean 13.40  

Median 13.00  

Variance 26.462  

Std. Deviation 5.144  

Minimum 3  

Maximum 22  

Range 19  

Interquartile Range 8  
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Skewness -.081 .448

Kurtosis -.571 .872

 
Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kelas Eksperimen .107 30 .200* .969 30 .523

Kelas Kontrol .087 27 .200* .971 27 .637

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 
Uji Homogenitas 

 

 
 

 
  



204 
 

 
 

Lampiran 4.4 

Deskriptif Statistik, Uji Normalitas, Uji Homogenitas Data Pre-Angket 

Keaktifan 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Preangket Kelas Eksperimen Mean 7.37121E1 1.862794

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 6.99023E1  
Upper Bound 7.75219E1  

5% Trimmed Mean 7.36251E1  
Median 7.38635E1  
Variance 104.100  
Std. Deviation 1.020294E

1
 

Minimum 53.789  
Maximum 94.697  
Range 40.908  
Interquartile Range 15.720  
Skewness .114 .427

Kurtosis -.477 .833

Kelas Kontrol Mean 7.40410E1 1.502092

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7.09534E1  
Upper Bound 7.71286E1  

5% Trimmed Mean 7.41977E1  
Median 7.27270E1  
Variance 60.920  
Std. Deviation 7.805101E

0
 

Minimum 58.300  
Maximum 86.364  
Range 28.064  
Interquartile Range 13.637  
Skewness .004 .448

Kurtosis -.834 .872
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Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Preangket Kelas Eksperimen .121 30 .200* .975 30 .672

Kelas Kontrol .137 27 .200* .945 27 .165

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Uji Homogenitas 
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Lampiran 4.5 

Deskriptif Statistik, Uji Normalitas, dan Uji Mann Whitney Data Pos-test 

Pemahaman Konsep 

 
 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Postest Kelas Eksperimen Mean 20.57 .328

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 19.90  
Upper Bound 21.24  

5% Trimmed Mean 20.61  
Median 20.50  
Variance 3.220  
Std. Deviation 1.794  
Minimum 17  
Maximum 23  
Range 6  
Interquartile Range 3  
Skewness -.174 .427

Kurtosis -1.153 .833

Kelas Kontrol Mean 16.85 .811

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 15.19  
Upper Bound 18.52  

5% Trimmed Mean 16.99  
Median 17.00  
Variance 17.746  
Std. Deviation 4.213  
Minimum 7  
Maximum 24  
Range 17  
Interquartile Range 6  
Skewness -.452 .448

Kurtosis .339 .872
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Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Postest Kelas Eksperimen .188 30 .008 .921 30 .029

Kelas Kontrol .144 27 .161 .962 27 .411

a. Lilliefors Significance Correction      

 

Uji Mann Whitney 
 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Postest Kelas Eksperimen 30 36.90 1107.00 

Kelas Kontrol 27 20.22 546.00 

Total 57   

 
 

Test Statisticsa 

 Postest 

Mann-Whitney U 168.000

Wilcoxon W 546.000

Z -3.811

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas 

 
  



208 
 

 
 

Lampiran 4.6 

Deskriptif Statistik, Uji Normalitas, dan Uji Mann Whitney Data Post-

Angket Keaktifan 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error

Postangk
et 

Kelas Eksperimen Mean 7.90907E1 1.452758

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7.61195E1  
Upper Bound 8.20620E1  

5% Trimmed Mean 7.87877E1  
Median 7.68940E1  
Variance 63.315  
Std. Deviation 7.957082E0  
Minimum 66.667  
Maximum 97.727  
Range 31.060  
Interquartile Range 12.690  
Skewness .723 .427

Kurtosis -.335 .833

Kelas Kontrol Mean 7.73402E1 1.634425

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7.39741E1  
Upper Bound 8.07064E1  

5% Trimmed Mean 7.73834E1  
Median 7.72730E1  
Variance 69.455  
Std. Deviation 8.333964E0  
Minimum 62.121  
Maximum 90.909  
Range 28.788  
Interquartile Range 14.962  
Skewness .066 .456

Kurtosis -1.251 .887
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Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Postangket Kelas Eksperimen .186 30 .009 .928 30 .044

Kelas Kontrol .142 26 .191 .945 26 .175

a. Lilliefors Significance Correction      

 
Uji Mann Whitney 

 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Postangket Kelas Eksperimen 30 31.02 930.50 

Kelas Kontrol 27 26.76 722.50 

Total 57   

 
 

Test Statisticsa 

 Postangket 

Mann-Whitney U 344.500

Wilcoxon W 722.500

Z -.968

Asymp. Sig. (2-tailed) .333

a. Grouping Variable: Kelas 
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Lampiran 4.7 

Deskriptif Statistik, Uji Normalitas, Uji Mann Whitney Data Gain-Test 

Pemahaman Konsep 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Gaintes Kelas Eksperimen Mean 5.50 .606

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 4.26  
Upper Bound 6.74  

5% Trimmed Mean 5.48  
Median 5.00  
Variance 11.017  
Std. Deviation 3.319  
Minimum 0  
Maximum 11  
Range 11  
Interquartile Range 6  
Skewness .103 .427

Kurtosis -1.319 .833

Kelas Kontrol Mean 3.50 .640

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 2.18  
Upper Bound 4.82  

5% Trimmed Mean 3.16  
Median 3.00  
Variance 10.660  
Std. Deviation 3.265  
Minimum 0  
Maximum 15  
Range 15  
Interquartile Range 4  
Skewness 1.748 .456

Kurtosis 5.006 .887
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Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Gaintes Kelas Eksperimen .174 30 .021 .934 30 .063

Kelas Kontrol .176 26 .037 .841 26 .001

a. Lilliefors Significance Correction      

 
Uji Mann Whitney 

 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Gaintes Kelas Eksperimen 30 33.95 1018.50 

Kelas Kontrol 27 23.50 634.50 

Total 57   

 
 

Test Statisticsa 

 Gaintes 

Mann-Whitney U 256.500

Wilcoxon W 634.500

Z -2.388

Asymp. Sig. (2-tailed) .017

a. Grouping Variable: Kelas 
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Lampiran 4.8 

Deskriptif Statistik, Uji Normalitas, Uji Mann Whitney Data Gain-Angket 

Keaktifan 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Gainangket Kelas Eksperimen Mean 5.37863 1.046644

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 3.23801  
Upper Bound 7.51926  

5% Trimmed Mean 4.65759  
Median 3.03050  
Variance 32.864  
Std. Deviation 5.732705E

0
 

Minimum .756  
Maximum 23.485  
Range 22.729  
Interquartile Range 3.978  
Skewness 2.143 .427

Kurtosis 4.377 .833

Kelas Kontrol Mean 3.22148 .502469

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 2.18864  
Upper Bound 4.25432  

5% Trimmed Mean 3.03231  
Median 3.03000  
Variance 6.817  
Std. Deviation 2.610904E

0
 

Minimum .000  
Maximum 9.848  
Range 9.848  
Interquartile Range 3.787  
Skewness 1.043 .448

Kurtosis .611 .872
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Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Gainangket Kelas Eksperimen .253 30 .000 .718 30 .000

Kelas Kontrol .150 27 .123 .892 27 .009

a. Lilliefors Significance Correction      

 

Uji Mann Whitney 
 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Gainangket Kelas Eksperimen 30 31.80 954.00 

Kelas Kontrol 27 25.89 699.00 

Total 57   

 
 

Test Statisticsa 

 Gainangket 

Mann-Whitney U 321.000

Wilcoxon W 699.000

Z -1.344

Asymp. Sig. (2-tailed) .179

a. Grouping Variable: Kelas 
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Lampiran 4.9 

Uji Normalitas, Kesamaan Variansi, dan Kesamaan Rata-Rata Pengambilan 
Sampel 

 
Uji Normalitas 
 
 Tests of Normality 
 

  

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VIIIA 

.111 27 .200(*) .936 27 .095 

VIIID 
.106 27 .200(*) .973 27 .685 

*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 
 

 
 

Uji Kesamaan Variansi  
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Uji Kesamaan Rata-Rata 

 



216 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

SURAT – SURAT 

Lampiran 5.1  Surat Penunjukkan Pembimbing 

Lampiran 5.2  Surat Keterangan Tema Skripsi 

Lampiran 5.3  Surat Bukti Seminar Proposal 

Lampiran 5.4  Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Coba 

Lampiran 5.5  Surat Izin Penelitian Dari Fakultas 

Lampiran 5.6  Surat Izin Penelitian Dari Sekda Yogyakarta 

Lampiran 5.7  Surat Izin Penelitian Dari Bappeda Bantul 

Lampiran 5.8  Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Dari Sekolah 

Lampiran 5.9  Surat Keterangan Kolaborasi 

Lampiran 5.10  Kartu Bimbingan Skripsi 

Lampiran 5.11  Curriculum Vitae 

  



217 
 

 
 

Lampiran 5.1

 



218 
 

 
 

Lampiran 5.2 

 

  

 



219 
 

 
 

Lampiran 5.3 

 

 



220 
 

 
 

 

Lampiran 5.4 

 



221 
 

 
 

Lampiran 5.5 

 

 

 



222 
 

 
 

Lampiran 5.6 

 

 

 



223 
 

 
 

Lampiran 5.7 

 

 

 



224 
 

 
 

Lampiran 5.8 

 



225 
 

 
 

Lampiran 5.9 

 

 

 



226 
 

 
 

Lampiran 5.10 

  



227 
 

 
 

  



228 
 

 
 

Lampiran 5.11 

CURRICULUM VITAE 

 

A. PRIBADI 

Nama   : Desty Widaningrum 

TTL   : Yogyakarta, 29 Desember 1990 

Alamat Asal  : Ds Ngrame, Tamantirto, Kasihan, Bantul  

Telepon/Hp  : 085725855375 

Alamat Yogyakarta : Ds Ngrame, Tamantirto, Kasihan, Bantul 

 

B. KELUARGA 

Ayah   : Subagyo 

Ibu    : Sri Winarningsih 

Kakak   : Bayu Prakoso 

      Yoga Prasetyo 

Suami   : Sigit Purwanto 

 

C. PENDIDIKAN 

1995 – 1997  : TK PERTIWI 42 

1997 – 2003  : SD N 2 Kadipiro 

2003 – 2006  : SMP N 1 Kasihan 

2006 – 2009  : SMA N 1 Kasihan 

2009 – 2014  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas  

Sains dan  Teknologi Jurusan Pendidikan 

Matematika 

 

D. PENGALAMAN LAIN 

1. Anggota BEM Divisi Pendidikan 
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